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ABSTRAK

Nurfitri Ayu Sharoh. 2025. Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan
Berbicara Anak Usia Dini Di Paud Spas Al-Kautsar Bontobiraeng. Skripsi Program
Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Musfira dan
Pembimbing II M. Sri Sufliati Romba.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode bercerita dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini di PAUD SPAS Al-Kautsar
Bontobiraeng. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
pre-eksperimental menggunakan desain one group pretest-posttest. Subjek dalam
penelitian ini adalah 15 anak usia 56 tahun dari kelompok B. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dengan instrumen lembar ceklis berdasarkan indikator
perkembangan bahasa anak usia dini menurut Permendikbud No. 137 Tahun 2014.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon
Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-
rata skor kemampuan berbicara dari 12,87 pada saat pretest menjadi 22,33 pada saat
posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai’ Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pertbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest. Dengan demikian, penerapan -metode bercerita efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. Metode bercerita terbukti
dapat mendorong anak wuntuk lebih aktif menyimak, merespon, serta
mengungkapkan ide atau gagasan secara verbal. Oleh karena itu, metode ini dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna dalam
mengembangkan aspek bahasa, khususnya keterampilan berbicara anak di lembaga
PAUD.

Kata Kunci: metode bercerita, kemampuan berbicara, anak usia dini, PAUD.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, pendidikan adalah usaha yang direncanakan dan
disengaja untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi mereka. Tujuan pendidikan
adalah untuk membentuk peserta didik dengan kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kecerdasan, moral yang mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi diri sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan memegang peran penting dalam
membangun dan. mengembangkan bangsa, yang dimulai dari pendidikan anak usia dini.
Pendidikan anak usia dini dirancang untuk mengembangkan karakter, keterampilan,
dan pengetahuan dasar yang mendasari pendidikan selanjutnya serta memberikan dasar
yang kuat sesuai prinsip pendidikan sejak dini.

Aspek perkembangan anak usia dini meliputi: (1) nilai-nilai agama dan moral,
(2) fisik motorik, (3) kognitif, (4) bahasa, (5) sosial emosional, dan (6) seni kreativitas.
Bahasa merupakan salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan pada masa usia
dini. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam
kehidupan anak. Selain itu bahasa juga merupakan alat untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaan kepada orang lain. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan
oleh seseorang dalam pergaulannya atau hubungannya dengan orang lain. Oleh karena
itu, penggunaan bahasa menjadi efektif sejak seorang individu memerlukan
berkomunikasi dengan orang lain.

Secara praktis, kemampuan berbahasa meliputi empat macam. Keempat

macam kemampuan berbahasa tersebut adalah (1) kemampuan mendengarkan atau

1



menyimak, (2) kemampuan berbicara, (3) kemampuan membaca, dan (4) kemampuan
menulis. Seseorang dikatakan mampu berbicara jika ia dapat mengemukakan segala ide
atau buah pikiran serta perasaan dengan jelas kepada orang lain. Salah satu kemampuan
berbahasa yang sangat perlu dikuasai oleh seseorang adalah kemampuan berbicara.
Kemampuan berbicara tidak didapat begitu saja, sebagian besar memerlukan latihan
atau pengalaman berbicara. Bicara merupakan sesuatu yang khas pada manusia karena
bicara adalah suatu sistem komunikasi dimana seseorang mengutarakan pendapat dan
perasaan hati dan mengerti maksud seseorang melalui pendengaran. Dalam Al-Qur'an,
Surah Thaha ayat 25-28, Allah berfirman:
3 58 G B0 JiR15 o8l I S e 250 G

Robbis rohlii shodrii, wa yassirlii amrii; wahlul ugdatam mil lisaani yafqohu qoulii.
Artinya: "Ya Rabbku, lapangkanlah untukky dadaku, 'dan mudahkanlah untukku
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti
perkataanku.” (0S: Thaha (20): 25-28). Firman ini menekankan pentingnya
kemudahan dalam berbicara untuk menyampaikan pesan dengan baik.

Anak-anak belajar bahasa melalui cara-cara seperti meniru, menyimak,
mengekspresikan dir1, dan bermain. Melalui bermain, anak dapat belajar menggunakan
bahasa dengan tepat dan @ efektif dalam berkomunikasi dengan orang lain.
Pengembangan bahasa pada anak usia dini sangat penting karena bahasa menjadi
landasan bagi anak dalam memahami berbagai pengetahuan di kemudian hari.
Mengajarkan bahasa sejak dini juga sangat bermanfaat, karena masa ini merupakan
waktu yang sangat pesat dalam pertumbuhan kosa kata anak.

Metode bercerita memiliki beberapa keunggulan, di antaranya mempermudah
anak memahami materi yang disampaikan, membuat suasana belajar lebih

bersemangat, serta membantu anak menerima pelajaran dengan baik. Keberhasilan



proses pembelajaran melalui metode bercerita dapat dilihat dari pemahaman,
penguasaan materi, dan prestasi belajar siswa. Indikator perkembangan berbicara anak
dalam kegiatan bercerita meliputi keberanian untuk berbicara, kelancaran dalam
menyampaikan pendapat, dan kemampuan untuk menceritakan kembali apa yang telah
disampaikan dalam pembelajaran Sulistyawati & Amelia (2020).

Kemampuan berbicara merupakan aspek penting dalam perkembangan anak
usia dini karena berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi, interaksi sosial, serta
kesiapan akademik mereka di jenjang pendidikan selanjutnya. Anak usia 5-6 tahun
seharusnya sudah mulai mampu mengungkapkan perasaan, berkomunikasi dengan
teman dan guru, serta menyampaikan ide atau keinginannya dengan cukup jelas.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PAUD SPAS Al-Kautsar, Desa
Bontobiraeng pada kelompok B yang dilaksanakan pada bulan Februari 2025, dalam
informasi yang saya dapatkan yaitu banyak anak di PAUD SPAS Al-Kautsar masih
banyak yang belun mampu mengembangkan kemampuan bahasanya. Hal ini
dibuktikan dengan masih adanya anak-anak yang mendapat penilaian bintang dua.
Setelah dilakukan wawancara dengan guru kelas, ternyata salah satu penyebabnya yaitu
kegiatan bercerita yang dilakukan oleh guru tanpa menggunakan alat peraga, Kegiatan
bercerita seperti ini hanya menekankan pada kekuatan ekspresi mimik guru, tempo,
gaya bahasa, dan intonasi bicara. Sehingga dalam melakukan kegiatan pembelajaran di
kelas anak merasa bosan dan tidak tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam
kegiatan bercerita yang terjadi di di PAUD SPAS Al-Kautsar, Penulis melihat guru
yang sedang bercerita kepada anak-anak dan guru mulai mempersiapkan sesi tanya
jawab kepada anak sesudah guru menyelesaikan kegiatan bercerita, guru langsung
menanyakan kepada anak seperti, siapa nama tokoh yang diceritakan, bagaimana alur

ceritanya dan kata-kata apa saja yang telah kalian dengar dari cerita tersebut.



Peserta didik PAUD SPAS Al-Kautsar di kelompok B berjumlah 15 orang anak
sedangkan ada 5 orang anak yang kurang dalam kemampuan bahasanya. Dilihat dari
anak yang belum bisa menceritakan kembali cerita yang baru didengarnya, terkadang
isi cerita dengan apa yang diungkapkan anak tidak sesuai apa yang diceritakan guru
barusan, ketika saya melakukan wawancara, banyak anak yang lupa dengan cerita yang
didengar. Dan ada juga yang diam ketika diberi pertanyaan. Di dalam kelas anak juga
masih kurang aktif dalam bertanya, ketika anak kurang paham apa yang dijelaskan oleh
guru anak hanya diam saja dan juga masih banyak anak yang menggunakan bahasa
ibu/bahasa dusun masing-masing hanya sebagian saja yang menggunakan bahasa
Indonesia. Pada saat kegiatan pembelajaran, kebanyakan guru hanya sekedar bercerita
saja, namun tidak berusaha untuk-mengembangkan bahasa anak. Karena metode
bercerita bukan hanya sekedar berbagt cerita namun juga berusaha untuk melatih
bahasa anak agar anak dapat lebih mengembangkan bahasanya.

Berdasarkan < Kondisi tersebut, peneliti bermaksud untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak pada kelompok B melalui penerapan metode bercerita.
Peneliti ingin menerapkan metode bercerita serta mener media yang tepat dan sesuai
dengan pembelajaran, sehingga memudahkan anak dalam memahami pesan atau
informasi yang disampaikan dalam cerita dan tentunya bisa meningkatkan kemampuan
berbicara pada anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini

Di PAUD SPAS Al-Kautsar Bontobiraeng”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah dalam penelitian ini maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu



rendahnya keterampilan berbicara anak. Adapun permasalahannya adalah sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan berbicara anak
usia dini di PAUD SPAS Al-Kautsar, Bontobiraeng ?
2. Bagaimana penerapan metode bercerita terhadap keterampilan berbicara pada anak
usia 5-6 tahun di PAUD SPAS Al-Kautsar, Bontobiraeng ?
Berdasarkan perumusan masalah dan permasalahan di atas maka judul
penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan Metode Bercerita Terhadap Keterampilan

Berbicara pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD SPAS Al-Kautsar, Bontobiraeng.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh metode berccrita anak sebelum dan sesudah diberi
penerapan metode bercerita pada anak usia 5-6 Tahun di PAUD SPAS Al-Kautsar,
Bontobiraeng.

2. Untuk mengetahui penerapan metode bercerita terhadap kemampuan berbicara

pada anak usia 5-6 Tahun di PAUD SPAS Al-Kautsar, Bontobiraeng.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Menambah wawasan dan mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun khususnya kemampuan berbicara melalui
penerapan metode bercerita.

2. Secara Praktis



Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mereka dalam belajar
dan mengembangkan kemampuan bahasa khususnya kemampuan berbicara
melalui penerapan metode bercerita.

. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta meningkatkan
keterampilan dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna bagi anak.

Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya
memperbaiki praktik pembelajaran guru sehingga lebih efektif dan efisien, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas proses maupun hasil belajar siswa
. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi
bagi kajian berikutnya yang berfokus pada pengembangan kemampuan
berbicara anak.

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan
pengalaman, khususnya terkait penerapan metode bercerita dalam

meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini.



BABII

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Kemampuan berbicara anak merupakan salah satu aspek yang sangat
krusial dalam perkembangan anak karena memiliki tujuan agar anak yang
terampil berbahasa meliputi bahasa penerima dan keterampilan bahasa
ekspresif. Mengingat pentingnya keterampilan berbicara bagi kehidupan
seorang anak, maka keterampilan berbicara pada anak perlu dikembangkan
pada diri siswa sejak dini. Kemampuan berbahasa anak dapat ditingkatkan
melalui kegiatan yang menyenangkan sehingga ‘anak dapat menyampaikan
pikiran dan perasaannya saat berinteraksi dengan lingkungan. Dari aspek- aspek
perkembangan dan pertumbuhan, salah satu aspek yang dapat di stimulasi yaitu
aspek bahasa. Yaitu aspek bahasa merupakan aspek yang penting sebab melalui
bahasa, anak dapat berinteraksi baik melalui orang tuanya, keluarga, ataupun
temanseusia, maupun oranglain (Sitti Astuti,& N.A Amri, 2021). Masa balita
merupakan masa perkembangan yang relatif cepat bagi anak. Potensi genetik
ada pada awal kehidupan, dan siap dikembangkan dengan penerapan
rangsangan yang beragam. Akibatnya, tahun-tahun awal pertumbuhan seorang
anak sangat mempengaruhi bagaimana mereka akan berkembang di masa depan
(Hayati, 2019).

Hal ini sangat penting untuk pertumbuhan anak, terutama untuk
perkembangan tingkah laku, kemampuan, dan pengetahuan. Anak-anak sangat

peka terhadap segala sesuatu di sekitar mereka pada usia ini. Anak-anak akan



memiliki pola pendidikan dan perilaku yang terbentuk dengan baik jika
lingkungan mendorong perilaku yang baik sehingga menghasilkan anak-anak
yang terdidik dengan baik. Musfira (2024) menjelaskan bahwa
penyelenggaraan pendidikan pada usia dini memiliki peran penting dalam
proses jenjang pendidikan dikarenakan peroses ini merupakan pondasi
pengetahuan yang kemudian menjadi dasar dalam tahap tumbuh kembang
selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini menurut Sri Sufliati Romba dkk (2019) adalah
jenis pendidikan yang mengedepankan perkembangan intelektual (kemampuan
berpikir, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap
dan perilaku), serta pertumbuhan dan perkembangan agama. bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan kekhasan dan fase perkembangan yang dialami masa

bayi awal.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki bermacam-macam karakteristik dan setiap anak
memiliki  perbedaan masing-masing, Herawati,(2019) mendiskripsikan
karakteristik anak usia dini sebagai berikut :

a . Bersifat Egosentris Naif

Anak  mengangab  hal-hal = yang' terjadi pada anak dengan
perilaku,perbuatan,pengetahuan maka anak belum menyadari bahwah secara
tidak langsung belum mampu membedakan atau memisahkan terhadap individu
dan lingkungannya dari dunia luar. b. Relasi sosial yang primitive

Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari sifat egoisantris naif, yakni

anak belum menyadari bahwa ikatan relasi social yang muncul pada lingkungan



dalam diri anak belum mampu menyadari kesadaran dan pengertian dalam
pemahaman yang ada pada orang lain.

c. kesatuan jasmani dan rohani

Dalam fase inikehidupan pertama dunia lahiriah dan batihinah anak belum
terpisahkan, dan ia belum dapat memahami perbedaan oleh karnaitu membuat
pribadi anak dan diekspresikan secara spontan,gerakan,alamiah pada sifatnya.
d. Sikap hidup yang disiognomis

Anak kecil memiliki sikap fisiognomis terhadap dunia, yang berarti karena
ketidakdewasaan jiwanya, ia tidak dapat membedakan antara makhluk hidup
dan benda mati. Dia percaya bahwa segala sesuatu di sekitarnya memiliki jiwa
yang bermanifestasi sebagai-makhluk hidup dengan tubuh yang mirip dengan

miliknya.

2. Metode Bercerita
a. Pengertian Metode

Kata metode dalam bahasa Indonesia diadopsi dari kata methodos dalam
bahasa Yunani, kata ini terdiri dari kata meta yang berarti menuju, melalui,
mengikuti, sesudah; dan kata bodos yang berarti jalan, perjalanan, cara, atau
arah.

Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan
tertentu. Selain itu ada istilah lain yang erat kaitannya dengan metode yaitu yang
artinya cara yang spesifik untuk memecahkan masalah tertentu yang ditemukan

pada pelaksanaan prosedur. Metode pengajaran yang dilakukan seperti metode



pengajaran melalui metode bercerita harus lebih kreatif agar peserta didik tidak
merasa cepat bosan. Apalagi diterapkan pada proses pembelajaran anak usia
dini (Faturrahman dan Sobry, 2017).

. Pengertian Bercerita

Bercerita adalah sesuatu satuan yang mengisahkan tentang perubahan
atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan
pengetahuan dan pengalaman bagi orang lain. Pengalaman belajar anak
sangatlah penting. Pengalaman tersebut akan membentuk suatu pemahaman
apabila ditunjang dan di kreatifkan dengan strategi serta penggunaan alat bantu
belajar. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai
teknik-teknik penyajian bahan pembelajaran atau-yang biasa disebut dengan
metode mengajar.- Metode pembelajaran adalah ‘suatu cara atau prosedur yang
ditempuh pendidik dalam mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien.
Sesuai dengan tuntutan dan karakteristik berbeda antara anak dan orang dewasa.
Untuk itu, guru perlu menyiapkan suatu metode pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan dunia anak secara optimal sehingga diharapkan tumbuhnya sikap
dan kebiasaan: berperilaku positif, yang mendukung pengembangan berbagai
potensi dan kemampuan anak (Susanto 2018).

Tarigan mengatakan bahwa bercerita adalah salah satu keterampilan
berbicara yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada orang lain.
Dalam bercerita informasi disampaikan secara lisan sehingga peserta didik
diharapkan mampu memahami isi cerita, bertanya, menirukan gerakan dalam
bercerita dan memberi tanggapan mengenai cerita yang dibawakan oleh guru.

Dalam membawakan cerita, pendidik harus mampu mengemas cerita

menjadi menarik. Seperti memerankan tokoh dalam cerita sesuai dengan mimik
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wajah dan suara dengan intonasi yang sesuai. Pada saat menggunakan metode
bercerita guru akan guru akan menjadi pusat kegiatan belajar. guru harus tetap
mampu melibatkan siswa untuk beraktivitas dalam pembelajaran, sehingga
siswa tetap antusias dan termotivasi untuk belajar

c¢. Pengertian Metode Bercerita

Metode bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik
dengan tujuan memperkenalkan, memberikan keterangan, atau penjelasan
tentang hal baru dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat
mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak taman kanak-kanak ( Warso,
2021).

Metode bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita secara
lisan. Bercerita merupakan seni bahasa tertua dan terbukti ampuh meningkatkan
kemampuan berbicara anak dengan gaya yang baik. Seni dalam cerita diadopsi
oleh anak untuk memulai komunikasi sehari-hari. bercerita sebagai metode
simak (anak menyimak cerita) dan bercerita scbagai metode cakap (anak
bercerita) merupakan timbal balik yang memungkinkan anak mengonstruksi
pola wicara, kosakata, kaidah pengalimatan dan seni bertutur (Herawati dan
Bahtiar, 2018).

Berdasarkan pengertian di atas kita dapat simpulkan bahwa metode
bercerita merupakan cara tepat yang digunakan guru untuk menyampaikan ide
atau pesan melalui serangkaian penataan yang baik dengan tujuan agar pesan
menjadi mudah diterima dan memberikan dampak yang luas kepada anak.

d. Tujuan Metode Bercerita

11



Tujuan metode bercerita adalah agar pembaca atau pendengar
cerita/kisah dapat membedakan perbuatan yang baik dan buruk sehingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Samad (Akbar, 2020),
yang mengatakan bahwa tujuan pembelajaran cerita sebagai berikut :

1) Memotivasi anak dalam suasana yang menggembirakan

2) Pembelajaran melalui cerita lebih bermakna

3) Melalui cerita, siswa dilibatkan secara aktif

4) Cerita yang bertema moral dapat membantu anak dalam menghayati
nilai-nilai murni

5) Cerita dapat mengurangi masalah disiplin secara langsung

6) Bercerita-dapat memperluas pengalaman anak

7) Bercerita dapat meningkatkan kemampuan mendengar dan kreativitas
anak

8) Bercerita dapat melatih anak untuk menyusun ide secara teratur, baik
lisan maupun tulisan.

e. Manfaat Metode Bercerita
Metode  bercerita dalam kegiatan pembelajaran di TK mempunyai
beberapa manfaat penting bagi pencapaian tujnan pendidikan TK antara lain:
1) Untuk menanamkan - kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan,
ketulusan dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan
keluarga, sekolah dan luar sekolah.
2) Dapat memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan
keagamaan.
3) Kegiatan bercerita dapat memberikan pengalaman belajar untuk berlatih

mendengarkan.
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4) Kegiatan bercerita dapat memberikan pengalaman belajar yang unik dan
menarik, serta dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat
dan menimbulkan keasyikan tersendiri maka kegiatan bercerita
memungkinkan mengembangkan dimensi perasaan anak.

5) Untuk memberikan informasi tentang kehidupan sosial anak dengan
orang yang ada di sekitarnya dengan bermacam pekerjaan.

6) Dapat membantu anak membangun bermacam yang mungkin dipilih
anak dan bermacam layanan jasa yang ingin disumbangkan anak kepada
masyarakat.

7) Kegiatan bercerita dalam kaitan kehidupan sosial anak dapat
dipergunakan guru untuk menuturkan bermacam pekerjaan yang ada
dalam masyarakat yang beraneka ragam yang dapat menimbulkan sikap
pada diri anak menghargai bermacam-macam pekerjaan.

8) Melatih daya serap anak, artinya anak usia dini dapat dirangsang untuk
mampu memahami isi ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan

9) Melatih daya pikir anak artinya anak dapat terlatih untuk memahami
proses - ‘cerita, mempelajari hubungan sebab akibatnya termasuk
hubungan-hubungan dalam cerita (Parapat, 2020).

f. Macam-macam Metode Bercerita
Macam-macam metode bercerita menurut Moeslichatoen 2004 (Putri, 2019)
yang dapat digunakan antara lain sebagai berikut:
1) Membaca langsung dari buku cerita
2) Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku
3) Menceritakan dongeng

4) Bercerita dengan menggunakan papan flanel
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5) Bercerita dengan menggunakan media boneka

6) Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan

g. Bentuk-bentuk Metode Bercerita

1.

Bercerita tanpa alat peraga

Dalam pelaksanaan bercerita tanpa alat peraga guru harus
memperhatikan mimik muka (ekspresi muka), pantomim (gerak-gerik) dan
suara guru harus menolong fantasi anak untuk mengkhayalkan hal-hal yang
diceritakan guru (Harun, dkk., 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa Bercerita
tanpa alat peraga, guru harus bisa mengekspresikan diri sesuai dengan isi
cerita . Sehingga anak-anak bisa tertarik, dan dapat memahami yang
diceritakan guru. Hal ini akan. mendorong anak untuk mendapatkan
kosakata baru.

Bercerita dengan alat peraga

Dalam melaksanakan kegiatan in1 menggunakan alat peraga dengan
maksud memberikan tanggapan yang tetap mengenai hal-hal yang didengar
dalam suatu cerita. Alat peraga tersebut seperti :

1. Alat peraga yang digunakan langsung seperti binatang ayam,
kelinci, burung, kucing. alat-alat rumah tangga seperti piring,
sendok. Gelas, kompor, dsb.

2. Alat peraga tak langsung menggunakan benda-benda tiruan sebagai
alat peraga (binatang tiruan, buah tiruan, sayuran tiruan, dsb.).
gambar-gambar tiruan atau gambar dalam buku atau buku seri.

3. Menggunakan papan flanel dan guntingan/potongan-potongan

gambar yang ditempel pada papan flanel tersebut. Dalam
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pelaksanaannya sambil bercerita guru meletakkan potongan gambar

cerita satu persatu pada papan flanel sesuai dengan jalan cerita dan

adegan-adegan. Guru harus menjaga gerak geriknya pada waktu
bercerita agar tidak mengganggu konsentrasi anak.

4. Membacakan cerita (story reading) guru membacakan cerita dari
sebuah buku yang disesuaikan dengan usia peserta didik, untuk
memupuk cinta akan buku yang dapat berkembang kearah minat
baca dan membantu kematangan untuk belajar membaca.

5. Sandiwara boneka, merupakan kegiatan pendidikan bahasa yang
tidak begitu mudah untuk dilaksanakan. Guru dapat menggunakan
satu-boneka (boneka berbicara langsung dengan anak), dua boneka
boneka berbicara sesuai peran dalam. alur cerita, atau tiga sampai
enam boneka dengan berbagai peran menggunakan panggung
boneka.

Dengan penjelasan beberapa alat peraga diatas dapat kita pahami
bahwa, bercerita dengan menggunakan alat peraga sangatlah penting,
karena dengan adanya alat peraga anak-anak akan mudah merasa tertarik
seolah ceritanya seperti nyata. Hal in1 akan merangsang anak juga untuk
dapat meningkatkan kemampuan berbicaranya.

h. Langkah-langkah Metode Bercerita
Adapun langkah-langkah penggunaan metode bererita antara lain:
a. Tempat duduk atau posisi anak diatur sedemikian rupa supaya anak-anak

nyaman dalam mendengar cerita.
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b. Mempersiapkan alat peraga (buku bergambar), di sini anak
memperhatikan dalam menyiapkan alat peraga, supaya anak termotivasi
untuk mendengar cerita.

c. Memberikan kesempatan anak member judul cerita, sebelum anak-anak
mengetahui judul cerita yang sebenarnya

d. Memberitahu judul cerita sebenarnya kepada anak.

e. Bercerita sesuai dengan gambar yang ada pada media,

f. Anak memperhatikan guru yang mulai becerita,

g. Setelah selesai bercerita'memberikan kesempatan kepada anak untuk
bertanya dan memberi kesimpulan.

h. Setelah selesai bercerita guru bertanya tentang isi cerita,tokoh dalam
cerita, is1 gambar dan dan memberi kesempatan pada satu atau dua orang
anak untuk menceritakan kembali isi cerita terscbut (Puspitasari, 2019).

i. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita

1. Adapun kelebihan metode bercerita
a. Dapat diberlakukan pada jumlah peserta didik yang banyak,
b. Adanya pemanfaatan waktu dengan efektif dan efisien,
c. Pengaturan kelas dapat dilakukan lebih sederhana,
d. Kelas mudah dikuasai guru,
e. Tidak memerlukan lebih banyak biaya
f. Melatih anak usia dini menjadi pendengar yang baik.

2. Kekurangan metode bercerita

a. Guru atau orang tua terkadang malu untuk berekspresi saat bercerita.
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b. Terkadang anak jenuh dan tidak konsentrasi karena dalam berbicara
tidak digunakan media atau alat peraga atau penyajian yang kurang
menarik.

c. Karena lebih banyak mendengarkan pasif.

d. Anak didik kurang stimulasi kreativitas dan kemampuan
mengutarakan pendapatnya.

e. Tidak semua anak didik mampu memahami isi pokok cerita karena
daya serap atau daya tanggap yang berbeda (Hartati dkk., 2024).

3. Meningkatkan Kemampuan Anak Usia Dini
a. Pengertian Kemampuan

Kata kemampuan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah
“kesanggupan, kecakapan, kekuatan™: Menurut Yupita kemampuan, merupakan
suatu kesanggupan seseorang yang dibawa sejak lahir, ataupun dari hasil
pelatihannya (Harahap, 2022).

Kemampuan dasar anak usia dini merupakan perkembangan atau
kemampuan anak yang dibawa sejak lahir. Kita scbagai orang sekitarnya, orang
tua maupun gutu perlu menstimulasi anak agar kemampuan dasar anak terus
berkembang. Seperti halnya kemampuan berbicara anak perlu untuk dapat
distimulasi agar kemampuan berbicara anak dapat berkembang dengan baik dan
optimal.

b. Pengertian Berbicara

Secara umum berbicara dapat diartikan sebagai penyampaian (ide,
gagasan dan kondisi hati). Dari satu orang kepada orang yang lain dengan
menggunakan bahasa lisan sehingga apa yang disampaikan tersebut bisa

dipahami oleh orang lain Fadhillah dkk., 2022).
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Berbicara merupakan kegiatan dan sarana bagi seseorang menjalin
komunikasi secara sosial atau berhubungan dengan orang di sekitar kita.
Seseorang yang berbicara dapat mengemukakan pendapat secara ekspresif
tentang apa yang ada difikirannya, apa yang diinginkan serta menangkap reaksi
apa isi pesan dipahamikah oleh lawan bicara.

”Definisi berbicara menurut para ahli antara lain : menurut Suhendar
berbicara adalah proses perubuhan wujud pikiran/perasaan menjadi wujud
ujaran. Menurut Tarigan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata yang mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Menurut Tompkins berbicara
merupakan bentuk bahasa ekspresif' yang utama. Sedangkan menurut Brown &
Yule berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa
untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan
secara lisan.” (Purnami dan Rudi, 2021).

Tujuan Berbicara

Menurut Tarigan, tujuan berbicara dapat dibedakan atas lima golongan,
yaitu: menghibur, menginformasikan, menstimulasikan, meyakinkan, dan
menggerakkan. Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi.
Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara

dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.

1. Menghibur
Berbicara untuk tujuan menghibur para pendengar, pembicara menarik

perhatian pendengar dengan berbagai cara seperti humor, spontanitas,

18



menggairahkan, kisah-kisah jenaka, petualangan dan lain-lain. Tujuan
berbicara untuk menghibur biasanya dilakukan oleh pelawak. Suasana
pembicaraan bahasanya santai, rileks, penuh canda, dan menyenangkan.

. Menginformasikan

Berbicara untuk tujuan menginformasikan dilaksanakan bila seseorang
ingin: menjelaskan sesuatu proses, menguraikan, menafsirkan, atau
menginterpretasikan sesuatu hal, menyebarkan atau menanamkan
pengetahuan, menjelaskan kaitan, hubungan, relasi antara benda, hal, atau

peristiwa.

. Menstimulasikan

Berbicara untuk menstimulasikan pendengar jauh lebih kompleks dari
berbicara untuk menginformasikan, sebab pembicara harus pintar merayu,
memengaruhi, atau meyakinkan pendengarnya.

. Meyakinkan

Berbicara untuk meyakinkan pendengarnya akan sesuatu dapat dilakukan
dengan meyakinkan pendengarnya. Pendengar akan tampak yakin dilihat

dari sikap pendengar. Seperti sikap menolak menjadi sikap menerima.

. Menggerakkan

Berbicara yang mampu menggerakkan diperlukan pembicara yang
berwibawa, panutan atau tokoh idola masyarakat. Adapun yang dimaksud
berbicara pada anak usia dini adalah, anak dapat menyampaikan tutur kata
berupa bunyi yang dihasilkan dengan ucapan. Dengan berbicara anak dapat
menyampaikan keinginannya, anak dapat berkomunikasi dan anak dapat

memahami informasi yang dibicarakan atau diinfokan oleh orang lain
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d. Pengertian Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang
lain. Aktivitas anak yang dapat dilakukan yaitu dengan berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di sekitarnya, sehingga dapat
melatih anak untuk terampil berbicara. Keterampilan berbicara perlu dilatihkan
kepada anak sejak dini, supaya anak dapat mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata sehingga mampu mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain. Belajar
berbicara dapat dilakukan anak dengan bantuan dari orang dewasa melalui
percakapan.

Dengan bercakap-cakap, anak akan menemukan pengalaman dan
meningkatkan pengetahuannya dan mengembangkan bahasanya. Anak
membutuhkan reinforcement (penguat), reward (hadiah, pujian), stimulasi, dan
model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuannya dalam
berbahasa dapat berkembang secara maksimal (Kurnia, 2019).

Menurut Yusuf mengatakan bahwa “anak dituntut untuk menuntaskan
atau mengusai empat tugas pokok yang satu sama lainnya saling berkaitan.
Apabila anak berhasil menuntaskan tugas yang satu maka berarti juga dapat
menuntaskan tugas-tugas yang lainnya”. Keempat tugas itu adalah sebagai
berikut: pemahaman, yaitu kemampuan memahami makna ucapan orang lain;
pengembangan perbendaharaan kata; penyusunan kata-kata menjadi kalimat;
ucapan. Dapat dipahami bahwa bahasa yang dimiliki anak secara bertahap akan

berkembang sesuai dengan rangsangan yang dilakukan orang tua dirumah, atau
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guru disekolah karena pada dasarnya yang mempengaruhi yang mempengaruhi
perkembangan anak secara keseluruhan adalah lingkungan dimana anak
tersebut menetap dan tinggal. Disamping itu pergaulan juga menjadi faktor
dimana anak dapat berkomunikasi dengan baik dengan teman sepermainannya
(Ardiyansyah, 2020).

Kemampuan berbicara pada masing-masing anak berbeda-beda, tetapi
kemampuan tersebut dapat dibandingkan dengan anak yang seusia pada
umumnya. Perkembangan kemampuan berbicara anak dikatakan normal apabila
kemampuan berbicara mereka sama dengan anak seusianya dan juga memenuhi
tugas dari tugas perkembangan. Dan ketika perkembangan kemampuan
berbicara tidak sama dan juga tidak bisa memenuhi tugas dari perkembangan
bicara pada usianya tersebut.  Maka anak tersebut dikatakan mengalami
hambatan perkembangan pada kemampuan berbicara (speech delay).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita  simpulkan bahwa
perkembangan berbicara anak adalah kemampuan anak yang dapat
menyampaikan keinginannya, ide atau gagasan, kemampuan anak untuk dapat
berkomunikasi ‘dengan orang lain, dapat memberikan pertanyaan maupun
menjawab pertanyaan
Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini

Adapun implementasi yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan
kemampuan berbicara anak dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantara-
Nya:

1) Model ucapan adalah suara guru atau rekaman suara guru. Model ucapan

yang diperdengarkan kepada anak harus dipersiapkan dengan teliti. Suara
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guru harus jelas, intonasinya tepat, dan kecepatan berbicara normal.
Kemudian anak diminta mengulang kembali ucapan guru.

2) Kegiatan bercerita menuntun anak kearah pembicaraan anak yang lebih baik
dan lancar bercerita. Dalam bercerita anak dilatih berbicara jelas, intonasi
yang tepat, urutan kata

3) sistematis, menguasai masa mendengarkan dan berperilaku menarik.
Dramatisasi atau bermain drama adalah mementaskan lakon atau cerita.
Biasanya cerita yang dilakonkan sudah dalam bentuk drama. Melalui
dramatisasi anak dilatih mengekspresikan perasaan dan pikirannya dalam
bentuk bahasa lisan:

f. Indikator Perkembangan Anak
Peningkatan - kemampuan : berbicara dapat dilihat dari pencapaian
indikator peikembangan anak sesuai dengan Kemendikbud (kementrian
pendidikan - dan kebudayaan) dalam Permendikbud (peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan) 137 standar tingkat pencapaian perkembangan

anak (STTPA) PAUD sebagai berikut (Ita, 2022):

Lingkup Indikator Tingkat Pencapaian
No
Perkembangan perkembangan
Memahami
1. | bahasa Anak menyimak saat guru bercerita
(reseptif)
Mengungkapkan Anak menceritan kembali isi cerita dengan
2.
bahasa
(ekspresif) kata-kata sederhana

Tabel 2.1 Indikator Tingkat Perkembangan Bahasa AUD (Permendikbud)
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B. Kerangka Pikir

Pengaruh Metode Bercerita Terhadap
Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di
PAUD SPAS Al-Kautsar

Teori Behavioristik
Anak dapat
meningkatkan
kemampuan berbicara
melalui pengulangan
kata, kalimat, dan cerita
yang diberikan guru.
Pujian dan penguatan
(reward) mendorong
anak lebih berani

berbicara.

Teori Vygotsky
Kemampuan
berbicara anak
berkembang melalui
interaksi sosial, baik
dengan guru maupun
teman sebaya.
Konsep Zona
Perkembangan
Proksimal (ZPD):
anak mampu
menyusun kalimat
lebih baik dengan

bantuan guru.

Teori Humanistik
Suasana bercerita yang
menyenangkan, penuh
perhatian, dan
menghargai anak
membuat mereka lebih
percaya diri untuk
berbicara.

Anak merasa bebas
mengekspresikan ide
tanpa takut salah,
sehingga kemampuan
berbicara berkembang

optimal.

1. Pre-test: Mengukur kemampuan berbicara anak sebelum
diberi perlakuan

2. Perlakuan: Penerapan metode bercerita

3. Post-test: Mengukuer kembali kemampuan berbicara
anak setelah perlakuan
!

Diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia
dini

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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. Hail Penelitian Relevan

NO | JUDUL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
1. | "Meningkatkan Ketiga penelitian Ketiga penelitian
Kemampuan Berbahasa | memiliki kesamaan berbeda dalam
Melalui Metode dalam tujuan, yaitu metode penelitian
Bercerita dengan Media | meningkatkan (PTK, korelasional,
Buku Cerita Bergambar | kemampuan berbicara | pre-eksperimental),
pada Anak Usia Dini" anak usia dini dengan | media yang
hasil yang positif. digunakan (buku
2. | "Hubungan Antara
) Semua penelitian cerita bergambar,
Kegiatan Anak Pada
menunjukkan bahwa | micro role playing,
Bermain Peran Micio
metode kreatif seperti | dan gambar seri),
Dengan Keterampilan
; / bercerita, bermain, subjek penelitian,
Berbicara Anak Usia
dan penggunaan serta fokus utamanya.
Dini dengan
_ media visual efektif Perbedaan ini
Keterampilan Berbicara
dalam menunjukkan bahwa
Anak Usia Dini di
mengembangkan setiap metode
Kelompok B RA Al-
keterampilan memiliki pendekatan
Wafi Bandung"
berbicara. Selain itu, | unik yang sesuai
3. | “Pengaruh Penggunaan ketiganya dengan konteks
Media Gambar Seri menekankan pembelajaran,

Dalam Metode Bercerita
Terhadap Kemampuan

Berbicara Anak Pada

pentingnya peran guru
dan orang tua dalam

menciptakan

memberikan variasi
strategi yang dapat

diterapkan untuk
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Kelompok B Taman pembelajaran yang mendukung
Kanak-kanak Pertiwi menarik dan kemampuan
DWP SETDA Provinsi | mendukung berbicara anak.
Sulawesi Selatan” perkembangan bahasa

anak.

. Hipotesis Penelitian
1. Rumusan Hipotesis Nol (Ho)

a. Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan berbicara anak
sebelum menggunakan penerapan metode bercerita dengan sesudah
menggunakan pencrapan nietode bercerita anak usia 5-6 tahun di
PAUD SPAS Al-Kautsar Bontobiraeng.

b. Tidak ada pengaruh penerapan metode bercerita terhadap
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD SPAS Al-
Kautsar Bontobiraeng.

1. Rumusan Hipotesis Alternatif (Ha)

a. Terdapat = perbedaan keterampilan , ‘berbicara anak sebelum
menggunakan penerapan inetode bercerita dengan sesudah
menggunakan penerapan metode bercerita anak usia 5-6 tahun di
PAUD SPAS Al-Kautsar Bontobiraeng.

b. Ada pengaruh penerapan metode bercerita terhadap kemampuan
berbicara anak wusia 5-6 tahun di PAUD SPAS Al-Kautsar

Bontobiraeng.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan
metode penelitian eksperimen (Eksperiment). Hal ini sesuai dengan
pendapat Sugiyono, (2010 : 107) yang menyatakan bahwa ‘“Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”.
Metode ini digunakan karena dalam penelitian ini hasil eksperimen yang
merupakan variabel dependen (kemampuan berbicara) bukan hanya
dipengaruhi oleh wvariabel independen (penerapan metode bercerita)
melainkan masih ada variabel luar yang ikut berpengaruh dalam

terbentuknya variabel dependen.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PAUD SPAS Al-Kautsar yang beralamat
di Desa Bontobiraeng. Kec. Bontonompo Kab.' Gowa. Penelitian ini

dilaksanakan dikelompok usia 5-6 tahun..

C. Populasi dan sampel penelitian

1. Populasi
Sugiyono, (2014 : 117) mengatakan ‘“Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dari penelitian ini
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adalah peserta didik PAUD SPAS Al-Kautsar Bontobiraeng kelompok
usia 5-6 tahun .
2. Sampel

Sugiyono, (2015 : 118) berpendapat bahwa : Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Purposive sampling. Menurut Sukardi teknik purposive sampling untuk
menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak didasarkan pada
tujuan tertentu (Sukardi, 2015) Sampel penelitian yaitu kelompok B

dengan jumlah 15 orang anak didik.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah metode One Group Pretes
posttes design. Metode eksperimen merupakan metode yang menggunakan
suatu gejala yang disebut latihan. Sugiyono (2018 : 107). Dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan meningkatkan kemampuan berbicara

anak usia dini dengan melakukan metode bercerita -

Desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

O, X (0}

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design

Keterangan:

O = Nilai tes peningkatan kemampuan anak sebelum penerapan

metode bercerita
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X = Penerapan metode bercerita
02 = Nilai tes peningkatan kemampuan berbicara sesudah di terapkan

metode bercerita

. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Menurut Arikunto (2006:104)
“Dalam penelitian yang mempelajari pengaruh sesuatu treatment terdapat
suatu variabel penyebab (X) atau variabel bebas dan variabel akibat (Y) atau
variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penerapan
Metode Bercerita (X) sedangkan variabel terikat adalah kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun (Y).

. Defenisi Operasional Variabel

1. Definisi Operasional
a. Variabel X (Penerapan Metode Bercerita)
Variabel X dalam penelitian ini adalah aktivitas keterlibatan anak
dalam penerapan metode bercerita. Penerapan metode bercerita
dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan untuk merangsang
keterampilan berbicara anak melalui indikator untuk mengukur
pencapaiannya. Indikator tersebut antara lain: Aktivitas keterlibatan
anak dalam memilih cerita, aktivitas keterlibatan anak dalam
menyimak cerita, aktivitas keterlibatan anak dalam menggunakan
alat peraga bercerita, dan aktivitas keterlibatan anak dalam

mengurutkan kejadian dalam cerita.
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b.

Variabel Y (Kemampuan Berbicara)

Kemampuan berbicara bagian dari perkembangan bahasa anak usia
dini yang mencakup membedakan kalimat tanya dan perintah,
menyebutkan kalimat sederhana dalam struktur lengkap, mengulang
pesan yang disampaikan dalam cerita, menjawab pertanyaan dengan
lafal yang tepat, menyebutkan nama benda yang diperlihatkan,
menceritakan  kembali cerita yang telah didengar dan

mengungkapkan pendapat tentang gambar yang diperlihatkan.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut :

2. Tahap persiapan

a.

Pembuatan kisi-kisi instrument

b. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)

C.

Pembuatan lembar observasi atau pedoman observasi

3. Tahap pelaksanaan

a.

Pertemuan dilakukan delapan kali pertemuan yang terdiri dari empat

kali sebelum dan empat kali sesudah perlakuan

b. Lembar observasi/ pedoman observasi digunakan sebelum dan

sesudah pemberian perlakuan

4. Tahap pengumpulan

a.

Pengamatan pada pembelajaran konvensional menggunakan lembar

observasi/ pedoman observasi

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode bercerita diamati dengan

lembar observasi/ pedoman observasi
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5. Tahap akhir

Pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dengan

instrument penelitian dan lembar observasi/ pedoman observasi.

H. Instrumen Penelitian

Format instrument penilaian perkembangan anak usia dini menurut

Ita (2020) yaitu sebagai berikut:

No Indikator Deskripsi Kriteria | Skor
Jika anak belum mau
BB
memperhatikan saat guru bercerita.
Jika anak mau memperhatikan
MB

sebentar, tapi sering sibuk sendiri.

Memahami

bahasa (resepti

(rescptif) Jika anak mau duduk tenang dan
1 :
" | Anak Kk
m\ 5 memperhatikan sampai cerita BSH

saat guru

bercerita P
Jika anak mendengarkan dengan
penuh semangat, tersenyum, aatau BSB
menanggapi isi cerita.

2. | Mengungkapkan Jika anak belum mau bercerita atau
bahasa . BB
. hanya diam.
(ekspresif)

30



Anak menceritan | Jika anak sudah bisa menyebut 1
kembali isi cerita
dengan kata-kata kata dari cerita (contoh: “kucing”, MB
h
sederhana “bola”).
Jika anak mampu menyebut kalimat
sederhana tentang cerita (contoh: BSH
“kucing makan”).
Jika anak mampu menceritan
kembali dengan banyak kata atau
BSB
kalimat sederhana (contoh: “kucing
makan ikan, terus tidur”.
Keterangan:

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : berkembang sesuai harapan

BSB : Berkembang sangat baik

I. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Sugiyono, (2015 : 203) menyatakan bahwa “Observasi sebagai
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan
dengan teknik lainnya karena observasi tidak terbatas pada orang saja tetapi
juga obyek-obyek alam lainnya”. Sedangkan menurut Dimyati, (2013 : 92)
“Metode observasi adalah metode pengumpulan data penelitian dengan

melalui pengamatan terhadap obyek yang diteliti”. Metode observasi akan
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lebih baik bila digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian
yang berupa perilaku, kegiatan atau perbuatan yang sedang dilakukan oleh
subyek penelitian.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan yang tidak terbatas hanya pengamatan pada orang saja tetapi
juga obyek-obyek alam lainnya.

Observasi digunakan untuk penilaian unjuk kerja anak dengan
bentuk rating scale. Penilaian dengan bentuk rating scale diawali dengan
pembuatan kisi-kisi rubrik panduan penilaian penerapan metode bercerita
(X) dan Kemampuan berbicara (Y).

2. Dokumentasi

Dimyati, (2013 : 100) menyatakan “Metode dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data penilaian mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, Koran, majalah, prasasti,
notulen rapat, leger nilai, agenda dan lain-lain”. Teknik dokumentasi dalam
penelitian int - digunakan untuk memperoleh - data sekunder sebagai
penunjang dalam penclitian dan juga pada saat proses pelaksanaan
penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data anak, data

sekolah, dan foto kegiatan anak.

. Analisis Data Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Analisis data dalam penelitian dilakukan sejak memasuki lapangan,
Sugiyono, (2013:) mengatakan bahwa teknik analisis data bertujuan untuk

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik nonparametrik yaitu

dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test (Uji Peringkat Bertanda

Wilcoxon). Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk menguji

perbedaan perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian dengan

memperhatikan dari dua sampel berpasangan dan data tidak terdistribusi

normal dengan sampel n < 25 Riadi, (2016:78). Prosedur uji Wilcoxon

Signed Rank Test (Helaluddin dan wijaya, 2019)

1.

Menentukan hipotesis

Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Wilcoxon Signed Rank
Test ini adalah sebagai berikut.

Ha: Ada peningkatan kemampuan berbicara anak setelah di terapkan
metode bercerita di PAUD SPAS Al-Kautsar

Ho: Tidak ada peningkatan kemampuan berbicara anak setelah di
terapkan metode bercerita di PAUD SPAS Al-Kautsar. Pengujian
hipotesis dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau
5%.

Kriteria Pengujian

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho
pada uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah sebagai berikut.

Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima dan jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian
hipotesis, pengujian statistik akan menggunakan program IBM

SPSS 25.
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Berikut adalah rumus yang digunakan untuk uji statistik non-

parametrik wilcoxon:

1

£ [4N(N+ )

]

o 1
\/ 24N(N+ D(2N+ 1)

Gambar 3.2 Rumus Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Dimana /\ :
N = banyak date \\ diberi perlakuan berbeda
/,« nkin,

\Lane
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum

Penelitian ini dilakukan di salah satu PAUD swasta yang
memulai kegiatan pendidikan belajar mengajarnya pada tahun 2015.
Berlokasi di Dusun Anasappu, Desa Bontobiraeng, Kecamatan
Bontonompo, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 69937854. PAUD
SPAS Al-kautsar di bawah kepemimpinan seorang Kepala Sekolah
bernama Ibu Ramlah, S.S dan dibantu oleh dua guru. Saat ini PAUD
SPAS Al-kautsar memakai kurikulum merdeka dengan menggunakan
metode pembelajaran berdiferensiasi.

Adapun proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang
mengacu pada tema-tema yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik. Pada semester 1, topik yang digunakan terdiri dari topik aku,
tanah airku, kebutuhanku, dan binatang, sedangkan pada semester 2
tema yang digunakan antara lain tanaman, alat komunikasi, kendaraan,
tempat belanja dan profesi. PAUD SPAS Al-kautsar Bontobiraeng
memiliki 2 ruang kelas, dimana kelas B terdapat satu kelas dan kelas A
terdapat satu kelas.

Adapun nama-nama peserta didik Kelompok B PAUD SPAS Al-
kautsar yang menjadi sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 4.1 Nama peserta didik kelas B

No. Subjek Penelitian Jenis Kelamin
1. A Laki-laki
2. ANH Laki-laki
3. FII Perempuan
4. KK Perempuan
S. MAS Laki-laki
6. MBA Laki-laki
7. MNFR Laki-laki
8. MN Laki-laki
9. MRA Laki-laki
10. MRS Laki-laki
11. MAT Laki-laki

12. MD Laki-laki

13. NH Perempuan

14. RA Perempuan

15. YR Perempuan

2. Hasil Analisis Data

a. Kemampuan Berbicara Peserta Didik Kelompok B Sebelum

Diberikan Metode Bercerita (Pre-test)

Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukan,

presentase peserta didik Kelompok B sebelum diberikan metode

dapat dilihat pada tabel berikut:

36




Tabel 4.2 Skor Pre-test Hasil Kemampuan Berbicara Peserta Didik

Aspek yang Diamati
Memahami bahasa Mengungkapkan bahasa
. Nama (reseptif) (ekspresif) Skor
Anak Anak mampu Anak mampu
memahami cerita yang | menceritakan ulang isi
dibacakan cerita
1 [ 23741 [2]37]4

.| A 221|212 |1]2]1
20/ ANH | 2 | 2 | 2| 2| 1|2 | 1| 2|14
3. | FII 12121 21]1]2]12
4. KK | 2 | 2 |2 {2 {12 | 1|1 |13
5/ MAS | 2 2 | 1 | 1| 1 {2 | 1|1/ 12
6. | MBA |2 | 2| 2 222 2|1 | 15
7. |MNFR| 2002 [0 a2l | 2001 e | BB
8| MN |2 | 2 |2 2|1 }2 | 1|2/ 14
9. | MRA | 2 |2 [ 1|2 | 1}t 2| 1| 1] 12
10.| MRS | 2 [ 2 t 2 | 2| 1t |2 1|1 |13
"n.|MAD{ 1 2 121t |2r |11
12| MD, | 2+<2 [ 2720001 | 2+ 12 | 14
13.] NH | 202 |1 |2 |12 a1 | 1] 12
14| RA | 2 (2|2 |2 |1 |21 | 1] 3
15 YR | 2 [ 2 a2 a2 1|1 | 12

Jumlah 193

Rata-rata 12,87

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar anak
masih memiliki keterampilan berbicara yang rendah. Skor pre-test

tertinggi adalah 14, dan skor terendah adalah 11, dengan rata-rata
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SKOR

keseluruhan 12,87. Berdasarkan kriteria penilaian, rata-rata ini
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak masih berada
dalam kategori Belum Berkembang (BB) hingga Mulai Berkembang

(MB).

Diagram 4.1 Skor Indikator Pre-test Kemampuan Berbicara Anak

Skor Pre-test

A 4 AN KK.UMA | MB | MN | MN | MR//IR:I MA., MD, NH RA YR
H S A CFR A S T

mPre-test] 1371 14 1240 13 2\ 45 13 b4 12 N3 (41 14 1 120,13 12

Berdasarkan Diagram di atas, dapat diketahui bahwa skor
pre-test - kemampuan berbicara peserta didik kelompok B
menunjukkan variasi antara skor 12 hingga 15. Mayoritas peserta
didik memperoleh skor di rentang 12 hingga 14, sedangkan hanya
satu peserta didik yang mencapai skor tertinggi yaitu 15. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebelum diberikan metode bercerita,
kemampuan berbicara anak masih tergolong sedang, dengan
beberapa peserta menunjukkan kemampuan yang relatif lebih tinggi,
namun secara keseluruhan kemampuan berbicara peserta didik
belum merata. Temuan ini menjadi dasar untuk penerapan metode

bercerita sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbicara anak.
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Tabel 4.3 Skor pre-test Hasil Persentase Kemampuan Berbicara Anak

Interval

Kategori

Frekuensi

Persentase

5-11

BB

1

6,67%

12-14

MB

10

66,67%

15-17

BSH

4

26,67%

Sl BNl I

18-25

BSB

0

0%

Total

15

100%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 anak pada pre-test terdapat
1 anak (6,67%) berada pada kategori BB, 10 anak (66,67%) pada
kategori MB, 4 anak (26,67%) pada kategori BSH, dan tidak ada
anak yang berada pada kategori BSB. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebelum perlakuan, sebagian besar kemampuan berbicara anak
masih berada pada kategori MB.
Kemampuan Berbicara Peserta Didik Kelompok B Setelah
Diberikan Metode Bercerita (Post-test)

Hasil nilai post-test diperoleh setelah menggunakan metode
bercerita yang dilakukan. Data hasil peserta didik Kelompok B
setelah diberikan treatment dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Skor Post-Test Hasil

Nama
Anak

Aspek yang Diamati

Memahami bahasa Skor

(reseptif)

Mengungkapkan bahasa
(ekspresif)
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Anak mampu memahami An.a k mampu ..
cerita yang dibacakan mencerltakgn ulang isi
cerita
1 2 3 4 1 2 3 4
.| A 3 3 3 3 3 3 2 2 | 22
2. | ANH | 3 3 3 3 3 3 2 3| 23
3. | FII 3 3 3 3 3 3 2 2 | 21
4. | KK | 3 3 3 3 3 3 2 3 | 23
5. MAS | 3 3 3 3 3 3 2 2 | 21
6. | MBA | 3 3 3 3 3 3 3 3 | 24
7. | MNFR | 3 3 3 3 3 3 2 2 | 22
8. | MN | 3 3 3 3 3 3 2 3 | 23
9. | MRA | 3 3 3 3 2 3 2 2 | 22
10.| MRS | 3 3 3 3 3 3 3 3 | 24
11.| MAD | 3 3 3 3 2 3 2 2 | 2l
12.| 'MD | 3 3 3 3 3 3 2 30| 23
13.| NH 3 3 3 3 2 3 2 2 | 22
14.| RA 3 3 3 3 3 3 2 3 | 23
15.| YR 3 3 3 3 D 3 2 2 | 21
Jumlah 335
Rata-rata 22,33

Setelah diberikan trecatment berupa penerapan metode
bercerita, skor post-test mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 24, dan skor
terendah adalah 21, dengan rata-rata keseluruhan 22,33.
Peningkatan rata-rata skor sebesar 9,47 poin menunjukkan bahwa

kemampuan berbicara anak telah meningkat ke kategori
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH) bahkan mendekati Berkembang

Sangat Baik (BSB).
Diagram 4.2 Skor Indikator Post-test Kemampuan Berbicara Anak
Skor Post-test
24 24

24 23 23 23 23 23
23 22 22 22 22
22 21 21 21 21
21
20
19

A ANgwFll £ KK MA=MB'/MN| MN MR MR4#MA MD NH RA VYR

H S A FR A S T
W Post-test 22 23 | 2123 21 24, 22 23 22 (24 21 23,22 23 21

SKOR

Berdasarkan Diagram di atas, terlihat bahwa setelah
diberikan metode bercerita, skor post-test kemampuan berbicara
peserta didik mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dengan
rentang - skor antara 21 hingga 24. Sebagian besar peserta didik
memperoleh skor di atas 22, dan terdapat dua peserta didik yang
mencapai skor tertinggi yaitu 24. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penerapan metode bercerita memberikan dampak positif
terhadap perkembangan kemampuan berbicara anak, di mana
hampir seluruh peserta didik mengalami peningkatan skor
dibandingkan saat pre-test. Hasil ini sekaligus memperlihatkan

bahwa metode bercerita efektif dalam membantu anak usia dini
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mengembangkan kemampuan berbicara mereka secara lebih

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. 5-11 BB 0 0%
2. 12-14 MB 0 0%
3. 15-17 BSH 4 26,67%
4. 18-25 BSB 11 73,33%
Total 15 100%
optimal.

Tabel 4.5 Skor post-test Hail Persentase Kemampuan Berbicara Anak

Berdasarkan tabel di atas, pada post-test tidak terdapat anak
pada kategori BB maupun MB. Sebanyak 4 anak (26,67%) berada
pada kategori BSH dan 11 anak (73,33%) pada kategori BSB. Hasil
ini menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan berbicara anak
setelah penerapan metode bercerita.

Deskripsi Hasil Pre-test dan Post-test

Data dari pre-test kemudian akan dibandingkan dengan data
skor post-test’ untuk melithat selisth nilai (skor) data sebelum
diberikan penerapan metode dan data sesudah diberikan penerapan
metode dengan menggunakan penilaian ceklis untuk melihat
peningkatan peserta didik.

Peningkatan skor peserta didik dalam penerapan metode
bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada peserta

didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6 Data Hasil Pre-test dan Post-test

No. Sub_?e.k Skor Skor Hasil Nilai Peningkatan
Penelitian Pre-test Post-test g
1. A 13 22 9
2. ANH 14 23 9
3. FII 12 21 9
4. KK 13 23 10
5. MAS 12 21 9
6. MBA 15 24 9
7. MNFR 13 22 9
8. MN 14 23 9
9, MRA 12 22 10
10. MRS 13 24 1
11. MAD 11 2] 10
12. MD 14 23 9
13. NH 12 22 10
14. RA 13 23 10
15. YR 12 21 9
Jumlah 193 335 142
Rata-rata 12,87 22,33 9,47

Dari tabel di atas menunjukkan hasil analisis data yang
diperoleh melalui observasi pre-test dan post-test, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara anak usia
dini setelah diberikan perlakuan menggunakan metode bercerita.
Observasi dilakukan terhadap 15 orang anak di kelompok B PAUD
SPAS Al-Kautsar Bontobiraeng dengan menggunakan lembar

penilaian perkembangan berbicara yang mencakup indikator
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menyimak, = memahami  cerita, = menjawab  pertanyaan,
mengungkapkan perasaan dengan kata sifat, memahami hubungan
huruf, dan menyebutkan simbol huruf yang dikenal. Perbedaan skor
pre-test dan postest pada 15 subjek mengenai peningkatan
kemampuan berbicara peserta didik kelompok B dapat dilihat pada

diagram berikut:

Gambar 4.1 Rekapitulasi Skor Pre-test dan Post-test Kemampuan Berbicara

25
20
15
10

SKOR

M Pre-test

Skor Pre-test dan Post-test

P

A AN FlI KK MA MN MR MR MA MD NH RA VYR
H S A FR A S T
ISNSTAN 1218 =—42=—15" I 3, | _J4—=—12——0S M INIGRN12y 813 12

B Post-test| 122 »23 1,211 23 | 20| 24 | 22 | 23 | 22 | 24 |21 @ 23~ 22/ 23 21

Diagram di atas menunjukkan terjadinya perubahan yang
signifikan pada subjek penelitian sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan melalui  metode bercerita dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia dini di kelompok B PAUD SPAS
Al-Kautsar Bontobiraeng. Perubahan ini terlihat dari peningkatan
skor kemampuan berbicara peserta didik setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran menggunakan metode bercerita. Hal ini menunjukkan
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bahwa penerapan metode bercerita efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia dini.

Hasil Analisis Statistik Nonparametrik

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan hasil kemampuan berbicara anak sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Dalam analisis ini digunakan uji
statistik non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Uji Wilcoxon
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest setelah penerapan metode
bercerita. Adapun hipotesis yang digunakan adalah: Ha menyatakan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berbicara anak setelah
diberikan perlakuan, - sedangkan Ho menyatakan bahwa tidak
terdapat peningkatan kemampuan berbicara anak setelah diberikan
perlakuan.

Berikut hasil pengujian hipotesis dari uji Wilcoxon Signed
Rank Test dengan menggunakan program IBM SPSS 25 dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
posttest - pretest Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 15P 8.00 120.00
Ties 0°
Total 15

a. posttest < pretest

b. posttest > pretest

C. posttest = pretest
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Test Statistics?®
posttest - pretest
z -3.508°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Selisih antara skor pre-test dan post-test peserta didik dapat
dilihat secara rinci pada Tabel 4.6. Adapun data tersebut juga telah
diuji menggunakan analisis statistik Wilcoxon Signed Ranks Test
yang menunjukkan hasil, rata-rata skor pretest anak sebesar 12,87
meningkat menjadi 22,33 pada posttest setelah penerapan metode
bercerita. Seluruh anak (15 peserta) mengalami peningkatan skor,
tanpa ada yang mengalami penurunan atau tetap. Nilai Z sebesar -
3,508 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bercerita berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia

dini di PAUD SPAS Al-Kautsar Bontobiraeng.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode
bercerita dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini di
kelompok B3 PAUD SPAS Al-Kautsar Bontobiraeng. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh dari uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test,
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari

taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
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signifikan antara hasil pretest dan posttest kemampuan berbicara anak
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode bercerita memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak usia dini.

Peningkatan ini ditunjukkan dari nilai rata-rata pretest sebesar 12,87
dan posttest sebesar 22,33. Skor ini mencerminkan bahwa sebelum diberi
perlakuan, kemampuan berbicara anak masih berada pada kategori
berkembang sesuai harapan ke bawah. Namun setelah diberikan perlakuan
berupa kegiatan bercerita, kemampuan berbicara anak meningkat menjadi
berkembang sangat baik. Peningkatan ini dapat terjadi karena metode
bercerita mampu menghadirkan situasi pembelajaran yang menyenangkan
dan komunikatif.

Menurut Susanto (2018), metode bercerita merupakan cara efektif
untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak karena mengajak anak
terlibat dalam kegiatan menyimak, meniru, dan mengekspresikan kembali
informasi yang diperoleh. Hal ini diperkuat oleh . Tarigan (2008), yang
menyatakan bahwa berbicara adalah kemampuan ‘menyampaikan pikiran,
perasaan, dan gagasan melalui bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang
lain. Ketika anak mendengarkan cerita, mereka secara tidak langsung
menyerap kosakata, struktur kalimat, dan intonasi, yang kemudian mereka
ekspresikan kembali baik melalui jawaban terhadap pertanyaan guru
maupun menceritakan kembali isi cerita.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Adrianti (2021) yang

menunjukkan bahwa metode bercerita mampu meningkatkan keterampilan
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berbicara anak usia 56 tahun secara signifikan. Dalam penelitiannya,
penggunaan media cerita bergambar membuat anak lebih tertarik dan aktif
berpartisipasi dalam kegiatan berbicara. Hal yang sama juga diamati dalam
penelitian ini, di mana anak menunjukkan antusiasme dalam menjawab
pertanyaan, mengungkapkan pendapat, dan menceritakan kembeali isi cerita.

Selain  itu, berdasarkan indikator Kemendikbud dalam
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA), indikator kemampuan berbicara anak usia
dini  meliputi kemampuan menyimak, menjawab pertanyaan,
mengungkapkan perasaan dengan kata sifat, dan menyebutkan simbol-
simbol huruf. Semua indikator tersebut diukur dalam penelitian ini dan
menunjukkan peningkatan setelah diberikan perlakuan.

Menurut Vygotsky (dalam Santrock, 2011), bahasa adalah alat utama
dalam perkembangan kognitif anak. Dalam zona perkembangan proksimal
(ZPD), anak-anak membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitar untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa mereka. Dalam hal ini, metode
bercerita berperan sebagai scaffolding yang diberikan oleh guru agar anak
mampu mengembangkan kompetensi berbicaranya secara mandiri.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa
metode bercerita bukan hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa anak usia dini. Kegiatan ini sebaiknya dikemas secara menarik
dan interaktif, menggunakan media yang sesuai agar anak lebih tertarik

untuk mendengarkan dan berpartisipasi secara aktif dalam berbicara.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PAUD SPAS Al-
Kautsar Bontobiraeng, dapat disimpulkan bahwa metode bercerita efektif
dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini kelompok B (usia
5-6 tahun). Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan skor rata-rata
kemampuan berbicara anak dari 12,87 pada pretest menjadi 22,33 pada
posttest. Pengujian statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa pencrapan metode bercerita
berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan aspek bahasa,
khususnya kemampuan berbicara anak usia dini, mencakup kemampuan
menyimak, mengungkapkan pendapat, menjawab pertanyaan, serta

menyusun kalimat secara lisan.

B. Saran
Bagi Guru (Pendidik PAUD):
e Guru diharapkan untuk:
1. Menggunakan berbagai media menarik seperti boneka tangan,

gambar seri, papan flanel, atau buku cerita bergambar untuk

meningkatkan minat dan keterlibatan anak saat bercerita.
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2. Memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif berbicara, seperti

menjawab  pertanyaan, mengungkapkan  pendapat, atau
menceritakan kembali isi cerita dengan bahasanya sendiri.
Mengembangkan teknik bercerita yang ekspresif, seperti
penggunaan mimik wajah, intonasi, dan gerakan yang sesuai dengan
isi cerita agar anak lebih mudah memahami pesan yang
disampaikan.

Menciptakan suasana bercerita yang menyenangkan, santai, dan
komunikatif agar anak merasa nyaman dan percaya diri dalam

berbicara.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

o Peneliti berikutnya disarankan untuk:

1.

Melakukan penelitian dengan jangkauan yang lebih luas, baik dari
segi jumlah subjek, durasi waktu, maupun variasi latar belakang
anak untuk memperoleh hasil yang lebih representatif.

Mengembangkan ~ variasi  metode  pembelajaran  dengan
mengintegrasikan mectode bercerita ke -dalam pendekatan lain,
seperti bermain peran, media digital, atau pembelajaran berbasis

proyek.

. Menggunakan pendekatan campuran (mixed-method) agar hasil

penelitian dapat menggambarkan secara menyeluruh baik dari segi

kuantitatif maupun kualitatif perkembangan bahasa anak.
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Petunjuk Berikan tanda (v') ceklis pada pilihan hasil pengamatan

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST) KELOMPOK B

Belum Berkembang (BB) = 1, Mulai Berkembang (MB) = 2, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3, Berkembang Sangat Baik (BSB) =4

Memahami bahasa (reseptif)
» Anak menyimak saat guru bercerita

Mengungkapkan bahasa (ekspresif)
» Anak menceritan kembali isi cerita dengan kata-kata sederhana

Jika anak mampu

Jika anak mau Jika anak Tika anak sudah Jika anak mampu menceritan
Jika anak belum Jika anak mau duduk tenang mendengarkan bisa menyebut | menyebut kembali dengan
NO NAMA mau memperhatikan dan dengan penuh Jika anak belum Kata dari cerita kalimat banyak kata atau
ANAK memperhatikan sebentar, tapi . semangat, mau bercerita sederhana kalimat
saat guru sering sibuk mempeljhatﬂ.(an tersenyum, aatau | atau hanya diam. “(COH.tOh,:, tentang cerita sederhana
bercerita. sendiri. sampa ce;nta menanggapi isi kucing?, (contoh: “kucing | (contoh: “kucing
selesai. . “bola”). . .
cerita. makan”). makan ikan,
terus tidur”.
11213141123 /4,p10 ]2 (3|41 2341234123 (41|23 (412|314
1. A v v v v v v v v
2. ANH v v v v v v v v
3. FII v v v v v v v v
4, KK v v v v v v v v
5. MAS v v v v v v v v
6. MBA v v v v v v v v
7. MNFR v v v v v v v v
8. MN v v v 4 v v v v
9. MRA v v v v v v v v
10. MRS v v v v v v v v
11. MAD v v v v v v v v
12. MD v v v v v v v v
13. NH v v v v v v v v
14. RA v v v 4 v v v v
15. YR v v v v v v v v
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RUBRIK PENILATAN

1. BB (Belum Berkembang):
Anak belum menunjukkan kemampuan atau keterampilan yang diharapkan
meskipun telah diberikan stimulasi. Ciri-ciri anak dalam kategori ini adalah
tidak memberikan respons terhadap tugas atau aktivitas yang diberikan, dan
sangat bergantung pada bantuan guru atau orang dewasa. Contoh perilaku anak
dengan skor ini adalah belum mampu menyebutkan nama benda atau mengikuti
cerita meskipun telah diarahkan secara verbal maupun visual.

2. MB (Mulai Berkembang):
Anak mulai menunjukkan kemampuan atau keterampilan yang dimaksud, tetapi
belum konsisten dan masih memerlukan arahan atau bantuan. Anak dalam
kategori ini biasanya mencoba mengikuti instruksi, namun sering
membutuhkan pengulangan atau dorongan untuk menyelesaikan tugas.
Perkembangan kemampuan berlangsung secara bertahap dan memerlukan
stimulasi berulang. Contohnya, anak mampu merespons.dengan satu atau dua
kata saat diajak berbicara, namun belum mampu’ menyampaikan kalimat
lengkap tanpa bantuan.

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan):
Anak mampu menunjukkan kemampuan atau keterampilan berbicara dengan
baik dan sesuai dengan tahap perkembangan usianya. Anak pada kategori ini
dapat melakukan tugas secara mandiri, menjawab pertanyaan dengan kalimat
utuh, dan menyampaikan ide secara verbal tanpa bantuan langsung. Contoh

perilaku yang menunjukkan skor ini adalah anak mampu menceritakan kembali
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cerita sederhana secara runtut dan dapat mengungkapkan keinginannya dengan

kalimat lengkap.

. BSB (Berkembang Sangat Baik):

Anak menunjukkan kemampuan berbicara yang melebihi harapan untuk
usianya. la tidak hanya menyelesaikan tugas yang diberikan, tetapi juga mampu
mengembangkan kreativitas atau spontanitas saat berbicara. Anak dalam
kategori ini mampu berbicara dengan percaya diri, menggunakan kosakata yang
luas, serta menunjukkan kecepatan dan ketepatan dalam berkomunikasi
melebihi teman seusianya. Contohnya, anak mampu aktif bertanya dan
menjawab, menanggapi teman, serta menyampaikan pendapat dengan runtut

dan mandiri dalam kegiatan kelompok.
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Petunjuk Berikan tanda (v') ceklis pada pilihan hasil pengamatan

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST) KELOMPOK B

Belum Berkembang (BB) = 1, Mulai Berkembang (MB) = 2, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3, Berkembang Sangat Baik (BSB) =4

Memahami bahasa (reseptif)
» Anak menyimak saat guru bercerita

Mengungkapkan bahasa (ekspresif)
» Anak menceritan kembali isi cerita dengan kata-kata sederhana

Jika anak mampu

. Jika anak . Jika anak mampu menceritan
. . Jika anak mau Jika anak sudah .
Jika anak belum Jika anak mau Juduk tenan mendengarkan bisa menvebut 1 menyebut kembali dengan
NAMA mau memperhatikan uau £ dengan penuh Jika anak belum yeou kalimat banyak kata atau
NO . . dan . kata dari cerita .
ANAK memperhatikan sebentar, tapi . semangat, mau bercerita sederhana kalimat
. memperhatikan . (contoh: .
saat guru sering sibuk . tersenyum, aatau | atau hanya diam. o e tentang cerita sederhana
. p sampai cerita .. kucing”, o @
bercerita. sendiri. . menanggapi isi v 1 v (contoh: “kucing | (contoh: “kucing
selesai. . bola”). v .
cerita. makan”). makan ikan,
terus tidur”.
1121314 (1123|412 (3|41 234|123 |4 1|23 (4|1 |23 (4|1]2]|3]4
1. A v v v v v v v v
2. ANH v v v v v v v v
3. FII v v v v v v v v
4. KK v v v v v v v v
5. MAS v v v v v v v v
6. MBA v v v v v v v v
7. MNFR v v v v v v v v
8. MN v v v v v v v v
9. MRA v v v v v v v v
10. MRS v v v v v v v v
11. MAD v v v v v v v v
12. MD v v v v v v v v
13. NH v v v v v v v v
14. RA v v v v v v v v
15. YR v v v v v v v v
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A. INFORMASI UMUM

MODUL AJAR

Nama PAUD SPAS Al-Kautsar
Jenjang/Kelomok Kelompok B

Fase 5-6 Tahun

Jumlah Anak 15 Anak

Alokasi Waktu 1 Minggu (5 Hari)

Topik Kemandirian

Kemampuan Awal

e Anak mengetahui bahwa Tuhan
menciptakan dirinya dan
lingkungannya.

e Anak terbiasa saling
menghormati dan menolong
teman.

o' Anak mulai mampu memakai
pakaian sendiii dengan bantuan.

Profil Pelajar Pancasila

e Beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak
mulia
Anak dibiasakan berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan
serta mengenal Tuhan sebagai
pencipta.

e Mandiri
Anak mampu melakukan
kegiatan sehari-hari secara
mandiri, seperti makan,
berpakaian, dan merapikan
mainan.

e Bergotong royong
Anak belajar bekerja sama dan
saling membantu dalam
kegiatan kelompok sederhana.

e Bernalar Kkritis
Anak diajak berpikir dan
menjawab pertanyaan
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sederhana untuk memahami
manfaat kemandirian.

Tujuan Pembelajaran

Anak mampu:

1. Menunjukkan sikap mandiri
dalam kegiatan sehari-hari
seperti makan, berpakaian,
dan merapikan mainan.

2. Mengembangkan
keterampilan motorik halus
dan kasar yang mendukung
kemandirian.

3. Menunjukkan rasa tanggung
jawab terhadap barang milik
sendiri.

4. Mengekspresikan perasaan
ketika berhasil melakukan
sesuatu secara mandiri.

Kata Kunci

Mandiri, percaya diri, bertanggung
jawab, kebiasaan baik

Deskrisi Umum Kegiatan

Diskusi dan cerita bergambar
tentang anak mandiri (mengenal
apa itu kemandirian).
Kegiatan mencuci tangan dan
makan sendiri.

Praktik memakai sepatu dan
baju sendiri dengan bantuan
ringan.

Merapikan mainan dan alat
belajar setelah digunakan.
Refleksi dan bermain peran
"aku bisa sendiri",
mengekspresikan rasa bangga
saat mandiri.

Alat dan Bahan

Gambar atau buku cerita
tentang kemandirian
Pakaian anak (baju, sepatu,
kaos kaki)

Peralatan makan (piring,
sendok, gelas)

Mainan edukatif

Sabun cuci tangan dan air
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e Kertas gambar, pensil warna

e Ruang kelas yang nyaman dan
aman

e Tempat cuci tangan dan toilet
anak

Sarana dan Prasarana e Loker atau tempat menyimpan
barang pribadi

e Rak mainan dan meja belajar

e Sound system (jika perlu untuk
cerita interaktif)
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Hari Pertama

Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

Anak datang dan disambut
dengan salam oleh guru.

Anak diarahkan untuk
menyimpan barang-barangnya
sendiri di loker.

Anak berdoa bersama sebelum
memulai kegiatan.
Menyanyikan lagu pembuka
(misalnya: “Aku Anak
Mandiri”).

Kegiatan Pembuka

Guru menunjukkan gambar
anak sedang berpakaian sendiri.
Anak diajak berdiskusi ringan:
"Apa yang sedang dilakukan
anak ini? Siapa yang pernah
seperti ini di rumah?"

(Guru menyampaikan tujuan
hariint: mengenal kemandirian.

Kegiatan Inti

Guru membacakan cerita
bergambar tentang anak yang
belajar mandiri.

Anak diminta menceritakan
kembali isi cerita secara lisan
dengan bantuan gambar.
Anak menyebutkan contoh
kegiatan yang bisa dilakukan
sendiri.

Kegiatan Penutup

Guru memberi penguatan dan
pujian kepada anak yang aktif
bercerita.

Anak menyebutkan 1 hal yang
akan dicoba sendiri di rumah.
Kegiatan ditutup dengan doa
bersama dan lagu “Tepuk
Mandiri”.




Hari Kedua

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan

» Anak menyimpan tas dan alat
makan sendiri.

» Berdoa bersama sebelum
memulai kegiatan.

» Menyanyikan lagu pembuka.

Pembiasaan Pagi

» Guru bertanya: "Kemarin kita
belajar tentang apa?"

» Guru memperlihatkan tokoh

Kegiatan Pembuka dari video yang akan ditonton

dan menebak bersama: "Apa ya

yang dilakukan anak ini?"

» Anak menonton video cerita
pendek tentang anak yang
mandiri.

» Guru memandu diskusi: “Apa
yang dilakukan tokoh utama?”,

Kegiatan Inti “Apakamu juga bisa seperti
itu?”

» Anak diajak menirukan
ekspresi tokoh yang sedang
melakukan hal mandiri.

» Anak menyebutkan bagian
video yang paling disukai.

» Guru memberi apresiasi pada

Kegiatan Penutup anak yang berani bercerita.

» Kegiatan ditutup dengan lagu
anak dan doa bersama.
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Hari Ketiga

Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

Anak datang dan menyimpan
barang sendiri.

Berdoa bersama.

Menyanyikan lagu “Aku Bisa”.

Kegiatan Pembuka

Guru memperlihatkan sepatu
dan baju sambil bertanya,
"Siapa yang hari ini memakai
baju sendiri?"

Anak menceritakan
pengalamannya saat berpakaian
sendiri.

Kegiatan Inti

Anak diminta mencoba
memakai sepatu atau baju
sendiri.

Guru mendampingi dan
memberi bantuan ringan jika
diperlukan.

Guru memberi pujian setiap
anak menyclesaikan tugas
mandiri.

Anak menunjukkan hasilnya
kepada teman-teman (“Lihat,
aku sudah bisa!”).

Kegiatan Penutup

Anak menyebutkan bagaimana
perasaannya setelah berhasil.
Guru memberi stiker bintang
untuk anak yang mencoba
mandiri.

Menutup kegiatan dengan tepuk
semangat dan doa.
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Hari Keempat

Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

nak datang, berdoa, menyimpan
barang pribadi.
Menyanyikan lagu pembuka.

Kegiatan Pembuka

Guru bertanya, “Siapa yang
kemarin bisa pakai sepatu
sendiri?”

Guru mengajak anak mengingat
kegiatan bermain yang sering
dilakukan dan bertanya, “Siapa
yang merapikan mainannya
setelah bermain?”

Kegiatan Inti

Anak bermain dengan alat
permainan edukatif.

Setelah bermain, anak diminta
merapikan mainannya ke
tempat semula.

Guru mencontohkan terlebih
dahulu, lalu anak meniru.
Anak dibagi dalam kelompok
kecil untuk merapikan bersama.
Guru memberi pujian dan
penilaian sederhana.

Kegiatan Penutup

Guru mengajak anak bercerita:
“Apa yang kamu rapikan hari
mi?”

Anak diberikan simbol prestasi
(cap tangan/stiker).

Doa bersama dan lagu “Anak
Rajin”.
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Hari Kelima

Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

Anak disambut dengan salam
dan senyum.

Anak menyimpan tas dan alat
sendiri.

Berdoa bersama dan menyanyi
lagu pembuka.

Kegiatan Pembuka

Guru bercerita singkat tentang
anak yang belajar mandiri dan
merasa bangga.

Guru bertanya: “Kalian bangga
tidak kalau bisa sendiri?”

Kegiatan Inti

Anak bermain peran "Aku Bisa
Sendiri" (misalnya: menyuap
sendiri, memakai baju,
merapikan mainan).

Anak diminta mengekspresikan
perasaan setelah berhasil (“Aku
senang karena bisa sendiri!”).
Guru memberikan role card
atau peran mini lalu anak
tampil di depan.

Teman lain memberi tepuk
semangat.

Kegiatan Penutup

Guru mengajak anak
menyimpulkan apa yang sudah
dipelajari selama seminggu.
Anak menyebutkan satu hal
yang paling disukai dari
kegiatan mandiri.

Guru memberi apresiasi dan
menutup dengan lagu dan doa.

72




73



¢ Diskusi dan cerita bergambar tentang anak mandiri (mengenal apa itu
kemandirian).
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¢ Anak menonton video cerita pendek tentang anak yang mandiri.

=

w—

§

e Anak bermain peran "Aku Bisa Sendiri" (misalnya: menyuap sendiri,
memakai baju, merapikan mainan).
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e Anak diberi lembar lka “menempel, dan menyelesaikan tugasnya dengan
mandiri dan bermain dengan alat permainan edukatif.

e Foto bersama guru dan peserta didik
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